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Lampiran 1. Standar Operasional Prosedure Daun Mint 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STANDART OPERASIONAL (SOP) 

AROMATERAPI DAUN MINT 

Pengertian 
 

Aroma terapi daun mint adalah suatu metode 

penyembuhan yang berasal dari alam dengan 

menggunakan daun mint sebagai tambahan baku. 

Tujuan Tujuan dari penerapan aroma terapi daun mint 

untuk mengatasi bersihan jalan nafas tidak efektif 

pada pasien tuberkulosis paru 

Kebijakan 1. Pada pasien yang mengalami gangguan 

pernafasan 

2. Pada pasien yang mengalami kesulitan dalam 

bernafas 

Prosedur 1. Persiapan alat: 

2. Kom kecil 

3. Air hangat 

4. Daun mint 

2.  Cara kerja 

1. Cuci tangan 

2. Identifikasi pasien 



 

 3. Jelaskan pada pasien tindakan yang akan 

dilakukan 

4. Siapkan alat-alat secara lengkap,bawa alat-

alat ke samping tempat tidur pasien 

5. Tutup pintu atau pasang sketsal/gorden pada 

samping tempat tidur pasien 

6. Atur posisi pasien senyaman mungkin 

7. Jaga jarak dengan pasien 1 meter  

8. Masukkan air hangat dengan suhu 40 c ke 

dalam kom 

9. Campurkan daun mint dengan air hangat 

tersebut 

10. Tutup kom yang sudah dicampur selama 2 

menit 

11. Dekatkan air hangat yang telah dicampur 

dengan daun mint kepada pasien agar uap air 

hangat yang telah dicampur dengan daun mint 

tersebut dikonsumsi oleh pasien 

12. Lakukan kegiatan tersebut selama 1x sehari 

dalam waktu 15 menit 

13. Rapikan pasien dan bereskan alat- alat setelah 

itu cuci tangan kembali 

14. Dokumentasi tindakan pemberian 

aromaterapi daun mint 

Evaluasi 1. Observasi RR pasien setelah dilakukan pemberian 

aromaterapi daun mint 

 

 

 

 

 

 



      Lampiran 2.  Pengajuan judul tugas akhir. 

 



 

Lampiran 3. Surat permohonan menjadi responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama: Friska Yohana Sipayung NIM: P07520120256 

Satus: Mahasiswi Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Keperawatan Medan 

 

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi 

responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul "Penerapan Aromaterapi 

Daun Mint Untuk Mengatasi Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif Pada Tuberkulosis 

Paru Di Rsu Haji Medan Tahun 2025" 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan jalan nafas sebelum dan 

sesudah dilakukan aromaterapi daun mint. 

Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa 

paksaan.Peniliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian 

pada Bapak/Ibu sebagai responden. Penelitian ini diharapkan dapat mengontrol 

pernafasan pasien Tuberkulosis Paru. Peneliti sangat menghargai hak Bapak/Ibu 

sebagai responden. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas atau informasi yang 

Bapak/Ibu berikan. 

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas kesediaan dan kerjasama 

Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 

 

 

Medan, Februari 2025  

Peneliti 

 

 

 

Friska Sipayung 



Lampiran 4. Instrumen Penelitian 

 

 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

KASUS 1 (Ny T) 

 
Kasus 1  

1. Nama Responden : Ny Tuminah 

2. No. Reg. Pasien : 0003758685761 

3. Usia : 65 tahun  

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

5. Riwayat Merokok : Tidak 

6. Pekerjaan : wirausaha  

7. Tempat Tinggal : jl dusun XVII Tamba bayan 

8. Keluhan Utama : sesak dan batuk 

9. Riwayat Kesehatan Dahulu : tidak ada 



   Lampiran  Instrumen Penelitian 

 

 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

KASUS 2 (Ny K) 

 
Kasus 1  

1. Nama Responden : Ny Kusmiati 

2. No. Reg. Pasien : 0000985668142 

3. Usia : 52 tahun  

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

5. Riwayat Merokok : Tidak 

6. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

7. Tempat Tinggal : jl bandar setia  

8. Keluhan Utama : sesak dan batuk 

9. Riwayat Kesehatan Dahulu : Tb paru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Lembar Observasi 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

PENERAPAN AROMATERAPI DAUN MINT UNTUK MENGATASI 

BERSIHAN JALAN NAFAS TIDAK EFEKTIF PADA TUBERKULOSIS 

PARU DI RSU HAJI MEDAN TAHUN 2025 

 

Nama Peneliti: Tanggal Observasi: 

 

 

 

No. Responden: 

 

1. Inisial Nama : Ny T 

 

2. Usia   : 65 tahun 

 

3. Jenis Kelamin : perempuan  

 

4. No Rekam Medik : 0003758685761 

 

Pemeriksaan Pre Post 

Frekuensi respiratory rate  

(x/menit) 

30 x/menit 20x/menit  



Lembar Observasi 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

PENERAPAN AROMATERAPI DAUN MINT UNTUK MENGATASI 

BERSIHAN JALAN NAFAS TIDAK EFEKTIF PADA TUBERKULOSIS 

PARU DI RSU HAJI MEDAN TAHUN 2025 

 

Nama Peneliti: Tanggal Observasi: 

 

 

 

No. Responden: 

 

1. Inisial Nama  : Ny K 

 

2. Usia   : 52 tahun 

 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan  

 

4. No Rekam Medik : 0000985668142 

 

Pemeriksaan Pre Post 

Frekuensi respiratory rate  

(x/menit) 

26x/menit 19x/menit  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Surat Persetujuan Menjadi Responden Pasien 1 (Ny T) 

 

 



Surat Persetujuan Menjadi Responden Pasien 1 (Ny K) 



Lampiran 7 survey awal  
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Lampiran 8 surat balasan  
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Lampiran 9 surat izin penelitian  
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Lampiran 10 Surat balasan izin penelitian  
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Lampiran 11 keterangan layak etik 
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Lampiran 11 Dokumentasi 

Hari 1 

 

Hari 2 
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Hari 3 

  

Hari 4 
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Hari 5 

 

 

Hari 6 

  
 

 

 

 

 

 

 



55 
 

Hari 7 

 



56 
 

 


